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ABSTRAK

ANALISIS JAMUR Cadida albicans PADA URIN PENDERITA DIABETES
MELITUS DI PUSKESMAS KECAMATAN DUREN SAWIT

Rodilah Syira Atalya
1804034002

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit gangguan metabolisme kronis yang
ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah terjadi karena gangguan
fungsional pankreas dalam memproduksi insulin. Tingginya kadar glukosa darah
menyebabkan meningkatnya kadar glukosa pada kulit penderita DM sehingga
mempermudah timbulnya manisfestasi kulit berupa dermatitis, infeksi bacterial,
infeksi jamur, dan lain-lain. Jamur C. albicans dapat menginfeksi pasien penderita
DM. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifiksi jamur C. albicans pada
penderita DM. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bakteriologi FFS
UHAMKA dengan menggunakan sampel urin penderita DM yang diambil di
Puskesmas Duren Sawit Jakarta Timur. Jumlah sampel yang didapatkan 30
sampel urin dengan kriteria pasien DM. Sampel yang diperoleh terdiri dari 14
sampel laki-laki dan 16 sampel perempuan dengan kisaran usia 47-80 tahun.
Kemudian dilakukan pemeriksaan mikroskopik dan makroskopik. Hasil
persentase jamur C. albicans didapatkan sebanyak 63,3%. dan disimpulkan bahwa
ditemukan jamur C. albicans pada urin penderita DM.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Candida albicans, Puskesmas Kecamatan Duren
Sawit
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terkait dengan DM meningkatnya resiko infeksi, tingginya kadar glukosa di dalam
jaringan, darah, dan urin (Indrayati et al., 2018). Pada wanita penderita DM
mempunyai gula ekstrak dalam dinding vagina. Gula yang ada di dalam urin
tertumpuk pada vulva sehingga menyediakan makanan untuk pertumbuhan jamur
(Rani, 2016). Daerah genetalia wanita adalah tempat subur dan ideal untuk
pertumbuhan jamur sehingga pada urin wanita DM kemungkinan besar ditemukan
adanya C. albicans (Az-zahro et al., 2021).

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kandidiasis dapat dibagi menjadi
dua, yaitu faktor predisposisi eksdogen dan endogen. Faktor predisposisi endogen
seperti: kehamilan (karena perubahan pH cairan vagina), kegemukan (karena
banyak keringat), Diabetes mellitus (DM), penyakit kronik, imunologik dan umur.
Faktor predisposisi eksogen seperti: kebersihan kulit, iklim, kebiasaan berendam
bagian kulit pada air dan kontak dengan penderita (Syahrizal, 2021).

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan pada penelitian ini yaitu pada penderita DM dapat terinfeksi
jamur C. albicans oleh karna itu harus dilakukan pemeriksaan agar pasien
mengetahui ada atau tidaknya jamur.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
jamur C. Albicans menggunakan sampel urin.
2. Tujuan khusus
Untuk mengutahui apakah jamur C. albicans lebih banyak menginfeksi
laki-laki atau perempuan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam melakukan penelitian jamur
C. albicans.
2. Manfaat Masyarakat
Dapat menjadi sumber informasi serta pengetahuan bahwa pada pasien

DM dapat terinfeksi oleh jamur C. Albicans.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit dengan gangguan mekanisme
kronis yang ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah terjadi karena
terjadinya gangguan fungsional pankreas dalam memproduksi insulin atau
kualitas insulin yang kurang baik dalam melakukan fungsinya (Rismawati, 2017).
Tingginya kadar glukosa darah dapat menyebabkan meningkatnya kadar glukosa
pada kulit penderita penyakit DM sehingga mempermudah timbulnya manisfestasi
kulit yaitu berupa infeksi jamur, dermatitis, infeksi bacterial, dan lain-lainnya
(Punjabi et al., 2021).

Jamur adalah salah satu penyebab penyakit infeksi terutama pada negara-
negara tropis. Kondisi lingkungan di negara Indonesia beriklim tropis yang
memiliki daya dukung yang sangat baik untuk perkembangan dan pertumbuhan
mikroorganisme. Penyakit yang sebabkan oleh jamur yaitu mikosis, mikosis yang
insidennya paling tinggi adalah kandidiasis dan dermatofitosis. Kandidiasis
merupakan penyakit yang disebabkan oleh spesies jamur Candida albicans
(Khusnul, 2018). C. albicans merupakan suatu spesies jamur deuteromycota
penyebab infeksi jamur oportunistik kulit, saluran kemih, mulut, genital, dan
organ dalam manusia yang disebut dengan kandidiasis (Tamam, 2019). Kejadian
candidiasis diseluruh dunia dapat menyerang semua umur baik perempuan
maupun laki-laki (Farizal Jon, 2017).

Di Indonesia sendiri angka prevalensi candidiasis oral pada penderita HIV
mencapai 25-30%. Dalam kurun waktu antara tahun 2003-2005 didapatkan kasus
baru mikosis superfisialis di URJ Penyakit Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo
Surabaya tahun 2003 sebesar 12.7%, tahun 2004 sebesar 14.4% dan tahun 2005
sebesar 13.3%. Kasus infeksi wvulvovaginitis dari tahun 2011-2013 yang
disebabkan Candida albicans di RSUD DR. Soetomo Surabaya sebanyak 44.13%
dan salah satu faktor resiko tertinggi pada penderita diabetes melitus 2.34%
(Lestari, 2015).

Penderita DM kemungkinan mengalami infeksi, dikarenakan mekanisme

pertahanan alami tunuh pada orang yan menderita DM rendah, komplikasi yang

1
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3. Manfaat Perguruan Tinggi
Dapat dijadikan sumber referensi dan bahan masukan untuk

perkembangan ilmu kesehatan, terutama pada bidang ilmu mikologi.
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